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Perusahaan Keluarga dan Manajemen Laba 
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Abstrak 
Latar Belakang: Perusahaan-perusahaan di Asia umumnya dikendalikan oleh 
keluarga dan konsentrasi kepemilikan sahamnya cukup tinggi. Literatur 
menyediakan argumentasi yang inkonklusif terkait asosiasi antara perusahaan 
keluarga dan manajemen laba. Di satu sisi, entrenchment hypothesis memprediksi 
bahwa perusahaan keluarga menggunakan manajemen laba secara agresif. Di sisi 
lain, perusahaan keluarga akan menghindari manajemen laba yang dijelaskan oleh 
alignment hypothesis. 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi manajemen laba di 
perusahaan keluarga. 
Metode Penelitian: Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan manufaktur 
dari tahun 2017-2019 dengan sampel berjumlah 389 observasi. Variabel 
independen utama yaitu perusahaan keluarga. Variabel dependen yakni 
manajemen laba yang diukur menggunakan manajemen laba riil dan akrual. 
Analisis regresi OLS digunakan untuk menguji hipotesis. 
Hasil Penelitian: Penelitian ini menemukan bahwa manajemen laba akrual dan rill 
di perusahaan keluarga tidak lebih besar daripada manajemen laba akrual dan riil 
di perusahaan non-keluarga. 
Keterbatasan Penelitian: Perusahaan keluarga hanya diukur dengan 
menggunakan satu pengukuran. 
Keaslian/Novelty Penelitian: Penelitian ini mengembangkan penelitian 
sebelumnya yang menggunakan satu proksi manajemen laba akrual, sementara 
penelitian ini menggunakan proksi manajemen laba riil dan akrual untuk 
mendapatkan hasil yang lebih komprehensif. Selain itu, penelitian ini juga 
memperluas penelitian sebelumnya dengan menggunakan kepemilikan saham dari 
dewan komisaris dan direksi daripada menggunakan reputasi keluarga dari website 
corporate image reward. 
Kata kunci: Perusahaan Keluarga; Manajemen Laba Akrual; Manajemen Laba Riil 

 
 

Pendahuluan 
 
Perusahaan-perusahaan di Asia umumnya dikendalikan oleh keluarga dan 
konsentrasi kepemilikan sahamnya cukup tinggi. Claessens dkk (2000) 
meneliti pemisahan antara kepemilikan dan kontrol perusahaan di 9 negara 
yaitu Indonesia, Jepang, Hong Kong, Malaysia, Korea, Filipina, Thailand, 
Taiwan, dan Singapura dan mencatat bahwa Indonesia menempati di 
urutan pertama negara yang memiliki perusahaan keluarga terbanyak 
dengan persentase sejumlah 71,5%. Lebih lanjut, penelitian yang dilakukan 
oleh Carney dan Child (2013) melanjutkan penelitian Claessens dkk (2000) 
yang meneliti di 9 negara menunjukkan bahwa perusahaan keluarga di 
Indonesia turun menjadi 51.1%. Tidak hanya di Asia, fenomena perusahaan 
 

AFILIASI: 
Program Studi Akuntansi, Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis, Universitas 
Ahmad Dahlan, Daerah Istimewa 
Yogyakarta, Indonesia 
 
*KORESPONDENSI:  
andreas.vernando@act.uad.ac.id 
 
DOI: 10.18196/rabin.v6i2.15856 
 
SITASI: 
Vernando, A., & Ainy, R. N. (2022). 
Perusahaan Keluarga dan 
Manajemen Laba. Reviu Akuntansi 
dan Bisnis Indonesia, 6(2), 114-124. 
 
PROSES ARTIKEL 
Diterima: 
19 Ags 2022 
Reviu:  
02 Okt 2022 
Revisi: 
17 Okt 2022 
Diterbitkan: 
18 Okt 2022 
 

 
 
 
 

 

https://scholar.google.co.id/citations?user=1qNfM3MAAAAJ&hl=id
https://scholar.google.co.id/citations?user=alRMZVIAAAAJ&hl=id
https://akuntansi.uad.ac.id/
https://akuntansi.uad.ac.id/
https://akuntansi.uad.ac.id/
https://akuntansi.uad.ac.id/
mailto:andreas.vernando@act.uad.ac.id
https://journal.umy.ac.id/index.php/rab/article/view/15856
https://crossmark.crossref.org/dialog/?doi=10.18196/rabin.v6i2.15856&domain=pdf


Vernando & Ainy  
Perusahaan Keluarga dan Manajemen Laba 

 

 
Reviu Akuntansi dan Bisnis Indonesia, 2022 | 115 

yang kepemilikannya terkonsentrasi ataupun kepemilikannya dikendalikan oleh keluarga 
hampir terjadi di seluruh dunia. Faccio dan Lang (2002) meneliti kepemilikan dan kendali 
akhir (ultimate) di 13 negara Eropa Barat dan mengklaim bahwa sebanyak 44,29% 
perusahaan-perusahaan di Eropa Barat didominasi oleh perusahaan keluarga.  
 
Konflik klasik antara manajer dan pemilik (kos agensi tipe I) dapat diminimalisir dengan 
adanya konsentrasi kepemilikan. Kendati demikian, konsentrasi kepemilikan dapat 
memicu masalah agensi antar pemegang saham. Pemegang saham besar dapat 
menggunakan kekuatannya untuk mendapatkan keuntungan dari perusahaan dengan 
merugikan pemegang saham minoritas (Isakov & Weisskopf, 2014; Shleifer & Vishny, 
1997; Villalonga & Amit, 2006; Wiwattanakantang, 2001). Salah satu metode untuk 
menutupi ekspropriasi ini adalah dengan menggunakan manajemen laba. Dengan 
demikian, penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi asosiasi antara kepemilikan 
terkonsentrasi dengan manajemen laba. 
 
Penelitian ini penting karena hubungan antara kepemilikan terkonsentrasi dan 
manajemen laba masih inkonklusif. Di satu sisi, alignment hypothesis memprediksi bahwa 
terdapat keselarasan kepentingan antara pemegang saham mayoritas dengan pemegang 
saham minoritas. Pemegang saham mayoritas akan menjaga reputasi dan menjaga 
perusahaan untuk terus beroperasi yang berorientasi jangka panjang (D. Wang, 2006; 
Yang, 2010). Di sisi lain, entrenchment hypothesis berargumentasi bahwa perusahaan 
yang dikendalikan keluarga (pemegang saham mayoritas) cenderung menggunakan 
manajemen laba untuk menyembunyikan dampak buruk atas pemberian gaji dan fasilitas 
kepada komisaris dan direksi yang berlebihan karena mereka merupakan anggota 
keluarga dari pemilik perusahaan (Fleming dkk, 2005; Shleifer & Vishny, 1997). 
Ekspropriasi ini diperkuat karena perusahaan keluarga didominasi oleh pihak yang kurang 
profesional (Cai dkk, 2012). 
 
Penelitian ini berkontribusi terhadap literatur dengan menyediakan bukti terkait 
perusahaan keluarga tidak lebih agresif daripada perusahaan non keluarga dalam 
menggunakan manajemen laba. Penelitian ini mengembangkan penelitian sebelumnya 
(Margono dkk, 2020) yang menggunakan satu proksi yakni manipulasi akrual, sementara 
penelitian ini menggunakan proksi manajemen laba riil dan akrual untuk mendapatkan 
hasil yang lebih komprehensif. Selain itu, penelitian ini juga memperluas penelitian 
Tanusaputra dan Eriandani (2021) dengan menggunakan kepemilikan saham dari dewan 
komisaris dan direksi daripada menggunakan reputasi keluarga dari website corporate 
image reward. 
 
 

Tinjauan Literatur 
 
Hubungan antara pemilik (prinsipal) dan manajemen (agen) dapat dijelaskan oleh teori 
agensi (Jensen & Meckling, 1976). Hubungan agensi terjadi ketika pemilik tidak 
menjalankan perusahaan, melainkan pemilik menyewa dan mendelegasikan 
wewenangnya kepada manajemen untuk mengelola operasi perusahaan. Dalam 
menjalankan operasi perusahaan, masalah keagenan dapat muncul ketika keputusan 
yang dibuat agen tidak selalu didasarkan atas kepentingan pemilik. Permasalahan agensi 
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yang dijelaskan sebelumnya, umumnya, terjadi di negara seperti di US dan UK yang 
struktur kepemilikannya tersebar (La Porta dkk, 1999). Akan tetapi, perusahaan-
perusahaan di Asia umumnya dikendalikan oleh keluarga dan konsentrasi kepemilikannya 
cukup tinggi.  
 
Umumnya, perusahaan di Asia dimiliki oleh keluarga atau kepemilikan sahamnya 
terkonsentrasi (Carney & Child, 2013) sehingga konflik klasik antara manajer dan pemilik 
(masalah agensi tipe I) dapat diminimalisir yang mungkin memunculkan masalah agensi 
yang lain. Pemegang saham besar dapat menggunakan kekuatannya untuk mendapatkan 
keuntungan dari perusahaan dengan merugikan pemegang saham minoritas (Isakov & 
Weisskopf, 2014; Shleifer & Vishny, 1997; Villalonga & Amit, 2006; Wiwattanakantang, 
2001). Karena terdapat kepemilikan terkonsentrasi, masalah keagenan bergeser dari 
konflik antara prinsipal dengan agen (masalah keagenan jenis I) ke konflik antar prinsipal, 
antara pemegang saham mayoritas dan pemegang saham minoritas (masalah keagenan 
jenis II). 
 
Masalah keagenan jenis II antara pemegang saham mayoritas dengan pemegang saham 
minoritas dapat memunculkan insentif untuk pemegang saham mayoritas 
mengekspropriasi pemegang saham minoritas. Manajemen laba digunakan untuk 
menyembunyikan dampak buruk atas ekspropriasi pemegang saham mayoritas ke 
pemegang saham minoritas (Ali dkk, 2007; Anderson & Reeb, 2003; D. Wang, 2006).  
 
Perumusan Hipotesis 
 
Hubungan antara kepemilikan terkonsentrasi dan manajemen laba masih inkonklusif. Di 
satu sisi, alignment hypothesis menjelaskan bahwa terdapat keselarasan kepentingan 
antara pemegang saham mayoritas dengan pemegang saham minoritas. Hal ini karena 
pemegang saham mayoritas akan menjaga reputasi dan menjaga perusahaan untuk terus 
beroperasi yang berorientasi jangka panjang (D. Wang, 2006; Yang, 2010). Skenario ini 
mungkin berlaku di negara yang kuat terhadap penegakkan regulasi dan proteksi investor. 
Kondisi (setting) Indonesia mungkin akan menyediakan hasil yang berbeda karena 
Indonesia masih dikategorikan lemah dalam hal penegakkan regulasi dan proteksi 
investor yang pada akhirnya berpotensi menyebabkan perbedaan perilaku manajemen 
laba (Habib dkk, 2017). Di sisi lain, entrenchment hypothesis memprediksi bahwa 
perusahaan keluarga (pemegang saham mayoritas adalah keluarga) cenderung 
menggunakan manajemen laba untuk menyembunyikan dampak buruk atas pemberian 
gaji dan fasilitas kepada komisaris dan direksi yang berlebihan karena mereka merupakan 
anggota keluarga dari pemilik perusahaan (Fleming dkk, 2005; Shleifer & Vishny, 1997). 
Ekspropriasi ini diperkuat karena perusahaan keluarga didominasi oleh pihak yang kurang 
profesional (Cai dkk, 2012).  
 
Karena terdapat dua hipotesis yang bertentangan, penelitian ini berargumen bahwa 
entrenchment hypothesis berkemungkinan terjadi di Indonesia karena proteksi investor 
dan penegakkan hukum masih relatif lemah sehingga perusahaan keluarga memiliki 
potensi untuk melakukan ekspropriasi (Habib dkk, 2017). Penelitian sebelumnya 
mengklaim bahwa perusahaan keluarga lebih cenderung menggunakan manajemen laba 
(Alhebri dkk, 2021; Margono dkk, 2020) daripada perusahaan non keluarga ketika jumlah 
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analis yang mengikuti sedikit (Paiva dkk, 2019) dan ketika memiliki utang yang tinggi 
(Shahzad dkk, 2017). Oleh karena itu, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 
 
H1a: Tingkat manajemen laba riil cenderung lebih tinggi di perusahaan keluarga daripada 
di perusahaan non-keluarga. 
 
H1b: Tingkat manajemen laba akrual cenderung lebih tinggi di perusahaan keluarga 
daripada di perusahaan non-keluarga. 
 
 

Metode Penelitian 
 

Desain penelitian 
 
Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
Terdapat dua kriteria pemilihan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
perusahaan manufaktur di BEI antara 2017, dan 2019 dan perusahaan memiliki data 
keuangan yang lengkap. Pemilihan industri manufaktur yang dijadikan sampel karena 
perusahaan di BEI lebih banyak yang tergolong perusahaan manufaktur daripada 
perusahaan di industri lainnya. Dengan demikian, penelitian ini berharap penggunaan 
industri manufaktur cukup representatif. Sampel awal berjumlah 557 dan setelah 
dikurangi dengan data yang tidak lengkap, penelitian ini memperoleh sampel akhir 
sebanyak 389, seperti informasi yang ditampilkan pada Tabel 1. Data keuangan diperoleh 
dari database BvD Osiris. Sementara, untuk data proporsi kepemilikan saham, penelitian 
ini mengumpulkan secara manual dari laporan tahunan. 
 
Tabel 1 Jumlah Sampel 

Keterangan Jumlah 

Seluruh perusahaan manufaktur yang tercatat di BEI 2017-2019 557 
Perusahaan yang tidak lengkap datanya 168 
Jumlah sampel  389 

 
Pengukuran variabel 
 

Konsisten dengan Hashmi dkk (2018), Siregar dan Utama (2008), penelitian ini 
menggunakan model Jones modifikasian digunakan untuk mengestimasi manajemen laba 
akrual (Dechow dkk, 1995). Persamaan regresi pada model tersebut sebagai berikut:  
 
ATi= β0(1/ASTit-1) + β1 (ΔPEit) + β2 (FAi/ASTit-1) + ei…………………………..…………………………(1) 

 

AT yaitu akrual total dihitung dari selisih antara laba dan aliran kas operasi. ΔPE 
merupakan perubahan pendapatan tahun berjalan dibagi dengan pendapatan awal 
tahun. FA adalah aset tetap dan AST yakni aset. Simbol i merepresentasikan perusahaan 
dan t menunjukkan tahun. 
 
Penelitian ini mengestimasi persamaan 1 menggunakan data setiap perusahaan di 
industri tertentu sehingga penelitian ini melakukan 8 kali regresi untuk mendapatkan 
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konstanta dan koefisien untuk akrual diskresioner. Setelah itu, penelitian menghitung 
akrual diskresioner sebagai berikut: 
 
DA= AT – β0 (1/ASTit-1) + β1 (ΔPEit– ΔPIit/ASTit-1) + β2 (ATit/ASTit-1)…………………………… (2) 

 

Perubahan PI merupakan perubahan piutang tahun berjalan dibagi dengan piutang awal 
tahun. DA merupakan akrual diskresioner. Penelitian ini menggunakan nilai absolut dari 
DA (ABS_DA) untuk mengidentifikasi manajemen laba tanpa mempertimbangkan 
meningkatkan laba atau menurunkan laba (Hashmi dkk, 2018). 
 
Untuk menghitung manajemen laba riil, penelitian ini menggunakan model yang dibangun 
oleh penelitian sebelumnya (Roychowdhury, 2006). Secara lebih spesifik, penelitian ini 
berfokus pada pengeluaran diskresioner abnormal untuk mengestimasi manajemen laba 
riil. Untuk mengestimasi akrual riil, penelitian ini menggunakan persamaan sebagai 
berikut: 
 
BDISit/ASTit-1= β0 + β1 (1/ASTit-1) + β2 (PENJit-1/ASTit-1) + eit…………………………………………(3) 

 

BDIS merupakan biaya diskresioner yaitu biaya iklan, biaya penelitian dan pengembangan, 
administrasi dan umum, dan penjualan. Sedangkan, PENJ merupakan penjualan total di 
tahun berjalan. Residual dari hasil persamaan (3) merupakan pengeluaran biaya 
diskresioner abnormal (ABDIS). i merepresentasikan perusahaan dan t menunjukkan 
tahun. Sama seperti manajemen laba akrual, penelitian ini menggunakan nilai absolut dari 
BDIS (ABS_ABDIS) (Liu & Wang, 2017). 
 
Perusahaan keluarga (FAMFIRM) merupakan variabel independen utama. Penelitian ini 
menggunakan variabel indikator untuk mengklasifikasikan perusahaan yang sahamnya 
dimiliki oleh keluarga. Untuk dewan direksi atau dewan komisaris memiliki 25% atau lebih 
saham perusahaan, penelitian ini melekatkan nilai 1 dan nilai 0 jika tidak (Jaggi dkk, 2009). 
 
Beberapa variabel kontrol digunakan untuk mengontrol pengaruh variabel lain yang 
mungkin berkorelasi dengan manajemen laba. Variabel kontrol yang digunakan yaitu 
kualitas auditor, ukuran perusahaan, pertumbuhan penjualan, ROA dan leverage.  
 
Pengukuran variabel kualitas auditor (AUD) menggunakan variabel indikator, nilai 1 untuk 
perusahaan yang diaudit oleh KAP big four, dan 0 jika tidak (Siregar & Utama, 2008). 
Kualitas auditor diprediksi akan berkorelasi negatif terhadap manajemen laba karena 
kualitas auditor mampu mereduksi praktik manajemen laba. Variabel ukuran perusahaan 
diukur menggunakan aset total yang dilogaritmanaturalkan (Paiva dkk, 2019). Ukuran 
perusahaan (LN_SIZE) diekspektasikan berhubungan negatif dengan manajemen laba 
karena perusahaan yang besar, umumnya, komite audit yang lebih kompeten dan 
memiliki sistem pengendalian yang lebih baik sehingga mampu mereduksi fleksibilitas 
manajemen untuk melakukan manajemen laba.  
 
Pertumbuhan penjualan (GROWTH) diukur dengan perubahan penjualan tahun berjalan 
dibagi dengan penjualan awal tahun (Alhebri dkk, 2021). Pertumbuhan penjualan 
diprediksi berasosiasi negatif terhadap manajemen laba karena perusahaan yang sedang 
meningkat penjualannya berkemungkinan kecil akan memompa laba dengan melakukan 
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manajemen laba. ROA diukur dengan laba bersih dibagi dengan aset total (Jaggi dkk, 
2009). ROA dieskpektasi berasosiasi positif dengan manajemen laba. Leverage (LEV) 
diukur dengan utang total dibagi dengan aset total (Shahzad et al., 2017). Leverage 
diekspektasikan berpengaruh negatif terhadap manajemen laba karena semakin banyak 
kreditor meminjami perusahaan, semakin tinggi motivasi kreditor untuk melakukan 
pengawasan terhadap perusahaan. 

 
Pengujian Hipotesis 
 
Hipotesi dalam penelitian ini diuji menggunakan regresi linier berganda. Model 
persamaan yang digunakan untuk menguji hipotesis 1 adalah: 
 
ABS_ABDISit= α0 + α1 FAMFIRMit+ α2 AUDit + α3 LN_SIZEit + α4 GROWTHit + α5 

ROAit + α6 LEVit + εit………………………………………………..…………………………………………(4) 

 

ABS_DAit = α0 + α1 FAMFIRMit + α2 AUDit + α3 LN_SIZEit + α4 GROWTHit + α5 

ROAit + α6 LEVit + εit…………………………….……………………………………………………..…….(5) 

 

Variabel dependen yaitu absolut pengeluaran diskresioner untuk mengestimasi 
manajemen laba riil (ABS_ABDIS) dan absolut akrual diskresioner (ABS_DA) untuk 
mengestimasi manajemen laba akrual. Variabel independen utama yaitu perusahaan 
keluarga (FAMFIRM). Penelitian ini berekspektasi bahwa variabel kepemilikan 
terkonsentrasi memiliki koefisien positif dan signifikan untuk dapat mendukung hipotesis, 
yang menyatakan bahwa perusahaan yang kepemilikan sahamnya terkonsentrasi memicu 
praktik manajemen laba. Sedangkan, auditor, ukuran perusahaan, pertumbuhan 
penjualan, return on assets (ROA) dan leverage merupakan variabel kontrol. 
 
Pengujian asumsi klasik dilakukan sebelum melakukan uji regresi Ordinary Least Square 
(OLS). Pertama, penelitian ini melakukan uji normalitas. Jika hasil menunjukkan bahwa 
residual data tidak normal, penelitian ini melakukan Winsorizing untuk membersihkan 
data non indikator sebesar 5 persen untuk data yang paling tinggi dan paling rendah. 
Kedua, penelitian ini tidak melakukan uji autokorelasi dan heterokedastisitas karena 
penelitian ini mengkluster kesalahan standar ke setiap perusahaan. Terakhir, penelitian 
ini melakukan uji multikolinieritas dengan korelasi Pearson. 
 
 

Hasil dan Pembahasan 
 
Hasil penelitian disajikan dalam bentuk statistik deskriptif, uji korelasi dan uji regresi. 
Tabel 2 melaporkan informasi deskriptif terkait seluruh variabel dalam penelitian ini. 
Akrual diskresioner (ABS_DA) memiliki nilai minimum sebesar 0,002, nilai maksimal 
sebesar 0,224, dan nilai rata-rata sebesar 0,06 yang mengindikasikan bahwa rata-rata 
perusahaan diestimasi melakukan manajemen laba sebesar 6 persen dari aset total. 
Variabel ini tidak memiliki nilai minus karena penelitian ini menggunakan nilai absolut dari 
akrual diskresioner. Serupa dengan akrual diskresioner, penelitian ini juga menggunakan 
nilai absolut untuk variabel pengeluaran diskresioner abnormal (ABS_ABDIS) untuk 
mendeteksi manajemen laba riil. Variabel ini memiliki nilai minimum sejumlah 0, nilai 
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maksimum sebesar 0,005 dan nilai rerata sebesar 0,001. Hal ini menunjukkan bahwa rata-
rata perusahaan diprediksi menggunakan manajemen laba riil sejumlah 1 persen dari aset 
total. Rata-rata manajemen laba riil lebih rendah daripada rerata manajemen laba akrual 
karena manajemen laba riil lebih memiliki dampak buruk terhadap kinerja perusahaan 
masa depan (Tabassum dkk, 2015). Berkaitan dengan perusahaan keluarga dan auditor, 
sampel di penelitian ini didominasi oleh perusahaan non keluarga sebesar (87,15%) dan 
diaudit oleh kantor akuntan publik yang tidak berafiliasi dengan big four. 
 
Tabel 2 Statistik Deskriptif  

Obs. Rerata Dev. Std. Min. Maks. 

Variabel Kontinu 
    

ABS_DA 389 0,060 0,055 0,002 0,224 
ABS_ABDIS 389 0,001 0,001 0,000 0,005 
GROWTH 389 0,064 0,204 -0,408 0,585 
ROA 389 0,027 0,063 -0,136 0,167 
LN_SIZE 389 19,973 3,703 10,69 26,587 
LEV 389 0,129 0,125 0,000 0,437       
Variabel Diskrit 

 
0 

 
1 

FAMFIRM 389 
 

339 (87,15%) 50 (12,85%) 
AUD 389 

 
263 (67,61%) 126 (32,39%) 

 
Tabel 3 menunjukkan korelasi antar variabel. Variabel perusahaan keluarga (FAMFIRM) 
tidak berasosiasi secara signifikan dengan variabel akrual diskresioner dan pengeluaran 
diskresioner abnormal. Hasil ini merupakan indikasi awal bahwa perusahaan keluarga 
tidak berpengaruh terhadap akrual diskresioner dan pengeluaran diskresioner abnormal. 
Berkaitan dengan konstruk manajemen laba, penelitian ini menemukan bahwa 
perusahaan menggunakan manajemen laba akrual dan manajemen laba riil sebagai 
subtitusi. Hasil ini sesuai dengan penelitian (Z. Wang dkk, 2020; Zang, 2012). Selain itu, 
korelasi dari setiap variabel tidak ada yang melebihi 0,7 yang mengindikasikan adanya 
multikolinieritas (Hair dkk, 2014).  
 
Tabel 3 Korelasi Pearson 

Variabel 1 2 3 4 5 6 7 8 

1.ABS_DA 1 
       

2.ABS_ABDI
S 

-0.1295** 1 
      

3.FAMFIRM 0.0260 0.0125 1 
     

4.AUD -
0.1537**

* 

-0.0152 -0.0032 1 
    

5.LEV -0.0972* -0.0854 -0.1140** -0.0048 1 
   

6.GROWTH 0.0560 0.0607 0.0729 0.0065 -0.1186** 1 
  

7.ROA -0.1260** 0.2299*** 0.0196 0.2100*
** 

-
0.2521*** 

0.3453*
** 

1 
 

8.LNSIZE -0.0627 -0.1023** -0.1237** 0.0070 -0.1137** 0.0162 0.2038*
** 

1 

Tanda ***,**,* masing-masing menunjukkan 1%, 5%, dan 10%, pengujian dua sisi. 
 

Tabel 4 melaporkan pengujian untuk hipotesis dengan menggunakan regresi berganda. 
Variabel perusahaan keluarga (FAMFIRM) memiliki koefisien positif sebesar 0,000 dan 
tidak signifikan (nilai t= 0,020). Variabel perusahaan keluarga juga ditemukan memiliki 
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koefisien negatif (-0,000) dan tidak signifikan (nilai t= -0,190). Dengan demikian, hasil 
penelitian ini tidak mendukung hipotesis yang menyatakan bahwa perusahaan keluarga 
menggunakan manajemen laba akrual dan rill lebih daripada perusahaan non keluarga. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya (Lestari & Harindahyani, 
2017) dan sesuai dengan Tanusaputra dan Eriandani (2021) terkait manajemen laba 
akrual. 
 
Hasil penelitian sesuai dengan alignment hypothesis yang menjelaskan pemegang saham 
mayoritas akan menjaga reputasi dan menjaga perusahaan untuk terus beroperasi yang 
berorientasi jangka panjang (D. Wang, 2006; Yang, 2010). Dengan demikian, perusahaan 
tidak menggunakan manajemen laba yang berorientasi kepada kinerja jangka pendek. 
Lebih lanjut, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan entrenchment hypothesis yang 
menjelaskan bahwa perusahaan yang dimiliki keluarga (pemegang saham mayoritas) 
cenderung menggunakan manajemen laba untuk menyembunyikan dampak buruk atas 
pemberian gaji dan fasilitas kepada komisaris dan direksi yang berlebihan karena mereka 
merupakan anggota keluarga dari pemilik perusahaan (Fleming dkk, 2005; Shleifer & 
Vishny, 1997). 

 
Tabel 4 Hasil Regresi OLS 

  Variabel dependen: ABS_DA Variabel dependen: ABS_ABDIS 

Variabel Independen Koefisien t-Statistik Koefisien t-Statistik 
FAMFIRM 0,000 0,020 -0,000 -0,190 
AUD -0,014 -2,610*** -0,000 -1,250 
LNSIZE -0,001 -1,040 -0,000 -2,000** 
LEV -0,057 -2,160** -0,000 -0,710 
GROWTH 0,026 1,350 -0,000 -0,850 
ROA -0,137 -2,200** 0,004 3,560*** 
Konstanta 0,088 5,780*** 0,002 3,880*** 
Observasi 389 389 
R-Square 0,060 0,083 

Tanda ***,**,* masing-masing menunjukkan 1%, 5%, dan 10%, pengujian dua sisi. 
 
Berkaitan dengan variabel kontrol, penelitian ini mendokumentasikan bahwa auditor 
yang berkualitas tinggi (AUD) memiliki koefisien negatif (-0,014) dan signifikan (t=-2,610) 
terhadap dan pengawasan dari kreditor (LEV) memiliki koefisien negatif (-0,057) dan 
signifikan (t=-2,160) terhadap manajemen laba akrual. Hal ini mengindikasikan bahwa 
auditor yang berkualitas tinggi dan pengawasan dari kreditor hanya mampu mereduksi 
manajemen laba akrual. Hal ini dimungkinkan karena manajemen laba akrual lebih mudah 
dideteksi daripada manajemen riil (Z. Wang dkk, 2020; Zang, 2012). Variabel ukuran 
perusahaan (LN_SIZE) berasosiasi negatif (-0,000) dan signifikan (t=-2,000) terhadap 
manajemen laba riil (ABS_ABDIS). Hasil penelitian ini sejalan dengan (Shahzad dkk, 2017). 
Hal ini mungkin karena perusahaan yang besar cenderung memiliki komite audit yang 
berkualitas dan sistem pengendalian yang lebih baik sehingga mereduksi manajemen laba 
riil karena manajemen laba tersebut memiliki dampak buruk terhadap kinerja ekonomik 
jangka panjang perusahaan. Imbal balik atas aset (ROA) memiliki koefisien negatif (-0,137) 
dan signifikan (t=-2,200) terhadap manajemen laba akrual (ABS_DA) dan memiliki 
koefisien positif (0,004) dan signifikan (t=3,560) terhadap manajemen laba riil 
(ABS_ABDIS). Hal ini mengindikasikan bahwa ketika perusahaan memiliki imbal balik atas 
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aset yang tinggi kurang mungkin menggunakan manajemen laba akrual dan sebaliknya, 
jika perusahaan memiliki imbal balik atas aset yang tinggi, perusahaan menggunakan 
manajemen laba riil. 
 

 
Keterbatasan Penelitian 

 

Keterbatasan yang mungkin dari penelitian ini adalah penelitian ini tidak menggunakan 
pengukuran yang komprehensif terkait perusahaan keluarga. Penelitian ini hanya 
menggunakan satu pengukuran yakni penelitian ini mengklasifikasikan sebagai 
perusahaan keluarga jika saham paling sedikit dimiliki 25% oleh dewan direksi atau dewan 
komisaris. Lebih lanjut, periode penelitian ini terbatas sampai 2019. Oleh karena itu, 
terdapat potensi untuk mengembangkan penelitian ini dengan menggunakan pengukuran 
definisi perusahaan keluarga yang lebih beragam dan memperluas periode pengamatan. 
Penelitian selanjutnya dapat menggunakan kepemilikan investor atau kehadiran anggota 
keluarga sebagai dewan komisaris atau direksi untuk menentukan perusahaan keluarga 
(Hashmi dkk, 2018; Jaggi dkk, 2009). Selain itu, penelitian selanjutnya dapat memeriksa 
manajemen laba di perusahaan keluarga sebelum dan setelah terjadi pandemi Covid-19. 

 
 

Kesimpulan 

 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi praktik manajemen laba riil dan akrual 
di perusahaan keluarga. Penelitian ini menggunakan alignment hypothesis dan 
entrenchment hypothesis untuk melihat berbagai perspektif terhadap praktik 
manajemen laba di perusahaan keluarga. Alignment hypothesis memprediksi bahwa 
perusahaan keluarga akan menjaga reputasi dan menjaga perusahaan untuk terus 
beroperasi yang berorientasi jangka panjang, sementara entrenchment hypothesis 
memprediksi bahwa perusahaan yang dimiliki keluarga cenderung menggunakan 
manajemen laba untuk menyembunyikan dampak buruk atas pemberian gaji dan fasilitas 
kepada komisaris dan direksi yang berlebihan karena mereka merupakan anggota 
keluarga dari pemilik perusahaan. Dengan menggunakan sampel perusahaan manufaktur 
di BEI dari tahun 2017-2019, penelitian ini tidak mengonfirmasi tingkat manajemen laba 
akrual dan rill di perusahaan keluarga lebih besar daripada tingkat manajemen laba riil 
dan akrual di perusahaan non keluarga. Oleh karena itu, hasil penelitian ini mendukung 
argumentasi dari alignment hypothesis. Meskipun demikian, hasil penelitian ini harus 
diinterpretasikan dengan mempertimbangkan keterbatasan dalam penelitian ini. 
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